Cut Malyza - Interaksi Antagonisme antara Jamur Colletotrichum Capsici dengan Jamurr....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Univerﬁ%tggslglﬁg&%%gsosimry uma.ac.id)13/6/24



Cut Malyza - Interaksi Antagonisme antara Jamur Colletotrichum Capsici dengan Jamurr....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Univerﬁ%tggslglﬁg&%%gsosimry uma.ac.id)13/6/24



Cut Malyza - Interaksi Antagonisme antara Jamur Colletotrichum Capsici dengan Jamurr....

ABSTRAK

INTERAKSI ANTAGONISME ANTARA JAMUR COLLETOTRICHUM
CAPSICI DENGAN JAMUR ENDOFIT PADA AKAR TANAMAN
TOAMAT (SOLANUM LYCOPERSICUM)

CUT MALYZA
NIM: 10 870 0007

Jamur endofit merupakan mikroorganisme yang hidup dan berkoloni
didalam jaringan inang tanpa menimbulkan efek negatif, bahkan banyak
menguntungkan karena mempunyai sifat antagonis yang tinggi terhadap jamur-
jamur patogen pada tanaman. Mekanisme pengendalian yang bersifat spesifik dan
mampu meningkatkan hasil produksi tanaman, menjadi keunggulan bagi jamur
endofit, Ini sebagai agen pengendali hayati. Pemanfaatan jamur endofit sebagai
agen hayati jamur patogen Colletotrichum capsici merupakan salah satu alternatif
penting untuk mengendalikan jamur patogen tersebut tanpa menimbulkan dampak
negatif terhadap kesehatan dan lingkungan. Penelitian bertujuan untuk
mengidentifikasi jenis jamur endofit pada akar tanaman tomat dan untuk
mengetahui  jamur endofit mampu menghambat pertumbuhan jamur
Colletotrichum capsici pada akar tanaman tomat. Untuk mengendalikan
pertumbuhan jamur patogen Colletotrichum capsici secara uji antagonisme.
Metode penelitian yang digunakan adalah bersifat experimental kualitatif. Pada
penelitian ini menjelaskan tentang interaksi antagonisme antara jamur
Colletotrichum capsici dengan jamur endofit pada akar tanaman tomat. Untuk
melihat interaksi antagonismenya dilakuakan experimental dengan menggunakan
metode tanam pada media saberut agar. Penelitian ini juga menggunakan
rancangan acak faktorial. Dari hasil penelitian identifikasi pada akar tanaman
tomat ditemukan 3(tiga) jenis jamur endofit yaitu: Aspergillus sp., Penicillium sp.,
Trichoderma sp. dan terlihatnya kemampuan jamur endofit menghambat
pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici pada perbedaan antara kontrol dengan
perlakuan hasil dari interaksi antagonis antara jamur Colletotrichum capsici
dengan jamur endofit tersebut jamur endofit Aspergillus sp. yang sangat
significant (sangat beda nyata) menghambat pertumbuhan jamur patogen
Colletotrichum capsici.

Key words: Colletotrichum capsici, Aspergillus sp., Penicillium sp., Trichoderma
sp., Interaksi Antagonisme.
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digunakan untuk memberantas dan mencegah pertumbuhan jamur. Pestisida
yang digunakan para petani sangatlah berbahaya untuk sistem syaraf dan dapat
menyababkan kanker(Quijano, 1999).

Untuk alternatif —mengendalikan jamur patogen adalah
menginteraksikan dengan jamur endofit. Jamur endofit adalah jamur yang
hidup di dalam jaringan inangnya,jamur endofit salah satu agen hayati yang
dapat pengendalikan hama dan penyakit tanaman dengan menggunakan musuh
alami pada jaringan inangnya(Compants et al.,2005).

Chen et al (1995) menyatakan bahwa Keterikatan endofit dengan
inangnya, memberikan keuntungan lebih bagi endofit dibanding agen hayati
lainnya karena mereka tidak harus bersaing dalam ekosistem yang baru dan
kompleks. Di samping itl.l endofit sering memiliki peran lebih dari satu,
misalnya sebagai perangsang tumbuh, pemicu inang untuk memproduksi, dan
pertahanan dalam kondisi stres (Siddiqui & Shukat, 2003).

Peranan endofit sebagai agen hayati mulai banyak diteliti sejak
diketahui adanya fenomena mengenai kemampuan tanaman dalam menghadapi
biotik maupun abiotik terkait dengan keberadaan endofit di dalam jaringannya

(Stuz et al., 2000).

Berdasarkan dari ?uraian diatas maka penelitian yang akan saya lakukan
adalah mengetahui Interaksi Antagonis antara Jamur Colletotrichum capsici

dengan Jamur Endofit pada akar Tanaman tomat (Solanum lycopersicum).
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah mengidentifikasi dan mengetahui kemampuan jamur endofit daam
menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici pada akar tanaman
tomat.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis jamur
endofit pada akar tanaman tomat dan untuk mengetahui kemampuan jamur
endofit menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici pada akar
tanaman tomat.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber informasi ilmiah
tentang adanya jenis jamur endofit pada akar tanaman tomat yang sebagai
agen hayati untuk menghambat pertumbuhan jamur patogen. Serta
pengembangan ilmu pengetahuan mikrobiologi yang berkaitan dengan daya

antagonisme jamur dengan jamur Colletotrichum capsici pada tanaman tomat.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tapaman Tomat

Tomat berasal dari daratan Amerika latin, lebih tepatnya disekitar
Peru, Equator. Dari daerah inilah tanaman tomat mulai menyebar ke seluruh
bagian daerah tropis Amerika. Tidak lama kemudian orang Meksiko mulai
membudidayakan tanaman tomat. Tanaman tomat mulai masuk ke Eropa pada
awal abad ke-16, sedangkan penyebarannya ke benua Asia dimulai dari Filipina
melewati jalur Amerika Selatan. Sekitar tahun 1650 tanaman ini sudah muncul ke
Malaysia. Di benua Afrika penyebaran buah tomat dilakukan oleh para pedagang
Portugis yang mendarat di Mesir atau Suden kemudian menyebar ke Afrika Barat

(Trisnawati dkk,1993).

Penyebaran tomat sudah meluas hampir meliputi seluruh daerah
tropis. Mulai dari daerah tropis Asia seperti India, Malaysia dan Filipina,
kemudian negara Afrika tengah, timur, barat, Amerika dan daerah Karibia. Salah
satu bukti bahwa penyebarannya tanaman tomat ini cukup luas adalah dengan
adanya nama untuk tomat yang berbeda di tiap Negara atau daerah, misalnya
orang Inggris menyebut tanaman ini dengan nama fomato, dilidah orang Perancis,
Spanyol dan Jerman nama te;sebut berubah menjadi fomate. Orang Perancis juga
menyebutnya pomme d’amour dan orang Inggris kadang-kadang menyebut love
apple yang artinya apel cinta. Di India disebut dengan nama tamatar, vilayti
baingan. Di Malaysia disebut rangan, sedangkan orang cina menyebut dengan
nama faan ke ’e,dan di Indonesia nama nya tomat. Para ahli taksonomi berbeda

paham dalam memberi nama resmi untuk tanaman ini. Alternatif nama yang
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Tomat mempunyai akar tunggang yang tumbuh menembus tanah dan akar
serabut yang tumbuh menyebar kearah samping, tetapi dangkal. Batang tanaman
tomat berbentuk persegi empat hingga bulat, berbatang lunak tetapi cukup kuat,
berbulu atau berambut halus dan diantara bulu-bulu tersebut terdapat rambut
kelenjar. Batang tanaman berwama hijau. Pada ruas batang mengalami penebalan
dan pada ruas bagian bawah tumbuh akar-akar pendek. batang tamanan tomat
dapat bercabang dan diameter cabang lebih besar jika dibanding dengan jenis
tanaman sayur lainya. Daun tanaman tomat berbentuk oval bagian tepi daun
bergerigi dan membentuk celah-celah yang menyirip serta agak melengkung
kedalam. Daun berwama hijau dan merupakan daun majemuk ganjil yang
berjumlah sekitar 3-6 cm. Diantara daun yang berukuran besar biasanya tumbuh
1-2 daun yang berukuran kecil. Daun majemuk pada tanaman tomat tumbuh
berselang-seling atau tersusun spiral mengelilingi batang tanaman. Buah tomat
bervariasi, tergantung varietasnya ada yang berbentuk bulat, agak bulat, agak
lonjong dan bulat telur (oval). Ukuran buahnya juga bervariasi, yang paling kecil
memiliki berat 8 gram dan yang besar memiliki berat 180 gram. Buah yang masih
muda berwama hijau muda, bila telah matang menjadi merah (Cahyono, 2005).
2.3 Penyakit Pada Tanaman Tomat .

Menurut Tanaka er. al (1999) penyakit pada tanaman tomat yang
disebabakan oleh jamur ada:lah Verticillium dahliae, menyebabkan penyakit layu
menyerang tomat gejalanya sama seperti Fusarium, daun yang telah tua
menguning diikuti dengan layunya pucuk daun sepanjang hari. Rhizoctonia solani
dan Phyhium debarynaum, penyakit rebah kecambah. Phytophthora infestan,

penyakit hawar daun, gejalanya pada daun tua terdapat bercak yang bentuknya
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tidak beraturan, berwarna hitam kehijavan. Alteranari solania, penyakit bercak
daun, gejalanya pada daun tua berupa bercak-bercak kecil. Cladosporium fulvum,
penyakit kapang daun, gejalanya bercak-bercak berwarna keputihan seperti tepung
tersebar diatas permukaan daun tua, dan Colletotrchum capsici, penyakit anthrax
pada tanaman tomat, gejalnya diawali berupa bintik-bintik kecil yang berwarna
kehitaman dan sedikit melekuk, serangan yang lebih lanjut mengakibatkan buah
mengerut, kering, membusuk dan jatuh (Cholil, 1991).
2.4 Jamur Colletotrichum capsici

C. capsici adalah jamur patogen yang terdapat pada tanah dan dapat
menular melalui angin atau melalui percikan hujan. Jamur ini dapat tertular ke
akar, batang, ranting, daun dan buah. Tanaman yang terserang C. capsici lama-
lama akan mati jika terserang jamur patogen ini.jamur C.capsici yang
menyebabkan penyakit antraks pada tanaman, penyakit yang disebabkan jamur
C.capsici ini dapat menurunkan hasil juga dapat merusak nilai jual hasil tanaman
itu sendiri. Serangan jamur ini dapat terjadi baik sebelum hasil maupun sesudah
panen(Anonim, 1997).
Klasifikasi Colletotrichum capsici Menurut Singh (1998) sebagai berikut:

Kingdom : Fungi

Divisi : Ascorglycotina

Kelas : Pyrenomycetes

Ordo : Sphaeriales

Famili : Polystigmataceae

Genus : Colletotrichum

Spesies : Colletotrichum capsici
7
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Faktor 1 : Jamur patogen Colletotrichum capsici yang terdiri dari 2 taraf yaitu :
PO : tanpa jamur patogen
P1 : dengan jamur patogen
Faktor 2 : Jamur endofit yang terdiri dari 3 taraf
EO : tanpa jamur endofit 0
E1 :dengan jamur endofit Aspergillus
E2 : dengan jamur endofit Penicillium
E3 :dengan jamur endofit Tricoderma

Dari perlakuan di atas diperoleh 8 kombinasi yaitu:

POEO POEI POE2 POE3
P1EO P1E1 P1E2 P1E3
Jumlah ulangan = 4 ulangan
Jumlah cawan petri =32
Keterangan:

POEO : Tanpa jamur patogen Colletotrichum capsici dan jamur endofit
POE1 : Tanpa jamur Colletotrichum capsici hanya jamur Aspergillus
POE2 : Tanpa jamur Colletotrichum capsici hanya jamur Penicillium
POE3 : Tanpa jamur Colletotrichum capsici hanya jamur Trichoderma
P1EO : Jamur Colletotrichum capsici tanpa jamur endofit

P1E1 :Jamur Colletotrichtim capsici dengan jamur Aspergillus

P1E2 : Jamur Colletotrichum capsici dengan jamur Penicillium

P1E3 : Jamur Colletotrichum capsici dengan jamur Trichoderma

Data hasil penelitian dianalisis dengan sidik ragam model linier sebagai berikut:

Yijk = p + ai +Bj + (ap)ij + eijk
i=1,23,4 =12 k=1,2,34
15
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Dimana:
Yik = Hasil pengamatan dari faktor ulangan ke-k pada faktor jamur

pathogen ke-i dan jamur endofit ke-j

u = Nilai tengah rata-rata

o = Efek faktor jamur pathogen ke-i

Bk = Efek jamur endofit ke-j

eijk = Efek galat yang disebabkan oleh faktor jamur pathogen ke-i dan

jamur endofit ke-j pada ulangan ke-k

Jika dari hasil sidik ragam diperoleh pengaruh yang nyata, maka
dilanjutkan dengan Uji Duncan (DMRT) pada taraf 5% (Steel and Torrie,

1993).

3.4  Prosedur Kerja

Sebelum dimulai penelitian, terlebih dahulu menyeterilkan alat dan bahan,
untuk alat-alat kaca seperti cawan petri terlebih dahulu dicuci kemudian
dikeringkan. Alat-alat kemudian dibungkus dan masukkan kedalam oven agar

steiril bebas dari bakteri dan jamur lainnya selama 15 menit.

3. 4. 1 Penyiapan media saberut agar

Ditimbang saberut agar sebanyak 22,75 gr dimasukkan kedalam erlemeyer
500ml, kemudian masukkan aquades 500ml ke dalam erlemeyer yang berisi
saberut agar. Lalu dipanaskan memakai hotplat hingga masak sambil diaduk
hingga mendidih dan di homogenkan dengan rotary shaker. Setelah mendidih

angkat erlemeyer kemudian mulut erlemeyer ditutup menggunakan kapas lalu
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dimasukkan kedalam autoclave selama 15 menit, kemudian tunggu hingga hangat

lalu saberut agar siap di pakai.

3.42 Penanaman jamur patogen pada media saberut agar

Akar tanaman tomat yang tidak sehat dicuci bersih kemudian diiris hingga
halus, setelah itu direndam dengan alkohol 70% kurang lebih 1 menit, lalu dicuci
dengan aquades. Sediakan tabung erlemeyer yang berisi aquades 1ml, lalu irisan
akar yang halus tadi masukkan ke dalam tabung erlemyer yang berisi aquades 1
ml kemudian di homogenkan, di diamkan larutan tersebut kurang lebih 1 menit.
diambil cawan petri yang kosong kemudian tuang ekstrak akar tanaman yang
telah dihomogenkan dituangkan kedalam cawan petri, setelah itu ditambah
dengan 15 ml saberut agar yang telah dibuat sebelumnya kedalam cawan petri
yang berisi ekstrak akar tanaman lalu homogenkan dengan cara menggoyangkan
cawan petri secara angka delapan diatas meja dan biarkan hingga beku setelah itu
bungkus media tersebut dengan kertas agar pertumbuhan jamur cepat dan

inkubasi di inkubator pada suhu kamar hingga 3 hari
3. 4. 3 Penanaman jamur endofit pada media saberut agar

Akar tanaman tomat yang sehat dicuci bersih kemudian diiris hingga
halus, setelah itu direndam dengan alkohol 70% kurang lebih 1 menit, lalu dicuci
dengan aquades. Sediakan {abung erlemeyer yang berisi aquades 1ml, lalu irisan
akar yang halus tadi masukkan ke dalam tabung erlemyer yang berisi aquades 1
ml kemudian di homogenkan, di diamkan larutan tersebut kurang lebih 1 menit.
diambil cawan petri yang kosong kemudian tuang ekstrak akar tanaman yang

telah dihomogenkan dituangkan kedalam cawan petri, setelah itu ditambah
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dengan 15 ml saberut agar yang telah dibuat sebelumnya kedalam cawan petri
yang berisi ekstrak akar tanaman lalu homogenkan dengan cara menggoyangkan
cawan petri secara angka delapan diatas meja dan biarkan hingga beku setelah itu
bungkus media tersebut dengan kertas agar pertumbuhan jamur cepat dan

inkubasi di inkubator pada suhu kamar hingga 3 hari
3.4.4 Identifikasi jamur patogen dan jamur endofit pada media saberut agar

Tiga hari setelah penanaman jamur patogen dan jamur endofit dilakukan
pengembangan jamur pada tiap-tiap media saberut agar, setiap koloni
diidentifikasi dibawah mikroskop dengan cara membuat sedian diatas objek gelas
yang diberi 2 tetes air dan 1 ose jamur lalu di aduk hingga tercampur dengan
menggunakan ose jarum lalu ditutup deck gelas dan diperiksa dibawah mikroskop
perbesaran 10 X10 setelah terihat latar belakangnya pindahkan ke pembesaran
100 X 10 agar terlihat bentuk konidium dan miselium jamur tetesi minyak imersi

oil diatas deck gelas dan amati apa yang terlihat dibawah mikroskop.
3. 4. 5 Pemurnian jamur

Sebelum melakukan uji antagonisme terlebih dahulu dilakukan pemurnian
atau isolasi untuk mendapatkan jamur yang diinginkan. Cara pemurnian atau
isolasi jamur dengan cara pengenceran. Kemudian sediakan 4 tabung erlemyer
yang berisi aquades 1ml dan diberi label pada tiap tabung. Diambil 2 oce cincin
dari masing-masing jenis koloni lalu masukkan pada erlemeyer yang telah berisi
aquades 1ml tadi lalu homogenkan diamkan 1-2 menit. Disiapkan cawan petri
yang belum berisi saberut agar lalu tuangkan masing-masing murnian jamur

kedalam cawan petri yang kosong sebanyak 1 ml lalu masukkan saberut agar
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